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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung 

magot  bsf ( black soldier fly) dalam ransum yang mengandung tepung daun kelor 

( moringa oliefera) terhadap organ dalam  itik peking. Penelitian dilaksanakan pada 

november 2025– mei 2026 di kandang percobaan abizar farm di jalan taman tahura 

bentiring, kec, muara bangka hulu provinsi bengkulu.penelitian menggunkan 

metode penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 

perlakuan dan 4 ulangan, pada setiap unit masing – masing dengan 5 ekor itik 

peking. Perlakuan yang diuji adalah penambahan tepung maggot bsf( black  soldier 

fly)  dari 0% sampai level 8%. Dengan kandungan protein 23% dan energi 

metabolisme 2800 kkal/kg. Parameter yang diamati meliputi persentase 

proventrikulus, ventrikulus, pangreas, hati, jantung, dan bobot usus halus itik 

peking. Data dianalisis menggunakan analisis varians (ANOVA),hasil penelitian 

menunjukan bahwa pengaruh pemberian ransum tepung maggot bsf (black soldier 

fly) dari level 0% sampai 8%  dalam ransum yang mengandung tepung daun kelor 

(Moriga oliefera) terhadap organ dalam itik peking tidak mempengaruhi persentase 

organ dalam itik peking (Anas platyrhynchos domestica). 

Kata kunci: tepung maggot, tepung daun kelor, persentase organ dalam, itik peking 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Daging itik cukup diminati di beberapa wilayah pada indonesia, namun 

kontribusi terhadap pemenuhan permintaan daging masih rendah. Itik peking juga 

berfungsi untuk produksi telur dan daging. Produksi daging itik setiap tahunnya di 

indonesia meningkat, menurut data badan pusat statistik (BPS) dari tahun 2023 

dapat mencapai 4.156.338 ton, tahun 2024 dapat mencapai 4.418.623 ton, pada 

tahun 2025 dapat mencapai 4.266.805 ton daging itik peking. Seiring dengan 

pertumbuhan penduduk di indonesia, permintaan akan produk peternakan juga kian 

meningkat untuk menyokongnya.  

Itik juga merupakan salah satu ternak yang paling cepat berkembang dan 

sebagai sumber protein hewani. Berdasarkan studi literatur, ternak itik memiliki 

keunggulan relatif lebih kuat terhadap penyakit dan mampu hidup di lokasi yang 

kekurangan pakan se ìhingga peìmeìliharaannya re ìlatif reìndah re ìsiko (hariyadi dkk 

2020) itik pe ìking meìrupakan salah satu yang paling populeìr se ìbagai peìnghasil 

daging. Pada awalnya itik peìking diimpor dan masuk keì indoneìsia untuk dipeìlihara 

dan se ìlanjutnya beìrkeìmbang biak deìngan baik bahkan daya adaptasinya teìrhadap 

kondisi lingkungan di indoneìsia sudah teìruji. Salah satu sifat unggul dari itik peìking 

adalah ukuran dan bobot badan yang be ìsar, peìrtumbuhannya ceìpat, bobot dan 

kualitas karkas yang tinggi.  

Pe ìrtumbuhan itik peìking ini meìmrlukan pakan yang meìngandung proteìin yang 

tingi seìhinga dipeìrlukan kualitas pakan de ìngan kadar proteìin yang tinggi, dan 
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mudah di didapat seìrta ramah lingkungan. Disni kami meìmilih maggot seìbagai 

pakan alteìrnatif untuk meìmeìnuhi proteìin he ìwani untuk itik peìking. 

Maggot dari larva heìrmeìtia illuceìns atau black soldieìr fly in BSF meìrupakan 

bahan pakan alteìrnatif proteìin heìwani yang sangat poteìnsial. Maggot BSF 

meìngandung proteìin kasar, mineìral, asam amino, eìse ìnsial, asam leìmak, kalsium, 

dan fosfor ,40-50% proteìin kasar.maggot  BSF  me ìrupakan  salah  satu  inseìkta 

yang  meìmiliki  siklus  hidup  singkat,  namun  dapat beìrguna dalam meìnguraikan 

sampah organik dalam jumlah beìsar. Ke ìunggulan dari maggot BSF adalah  

kandungan  proteìin  larva  bsf  yang  tinggi  yaitu  40-50%  deìngan  kandungan  

leìmak  beìrkisar 29-32% .  Seìhingga,  deìngan  kandungan  proteìin  yang  teìrgolong  

tinggi  ini,  maggot  bsf  meìmiliki poteìnsi  kasar  be ìsar  utamanya  bagi  peìteìrnak  

ikan,  teìrmasuk  ikan  leìle ì  yang  ada  di  kabupateìn breìbe ìs. Pote ìnsi ini akan coba 

dimanfaatkan guna meìnanggulangi masalah sampah organik (Kahar, 2023) 

 Maggot bsf se ìbagai ageìn biokonveìrsi yang dapat meìndeìgradasi sampah 

organik  dan meìngubah sampah meìnjadi se ìsuatu   yang   be ìrnilai .   Produk   dari   

biokonveìrsi   sampah organik  meìnggunakan  bsf  dapat  beìrupa  larva  awal  yang  

digunakan  untuk  pakan  heìwan  seìpe ìrti  ikan, ayam dan burung. Produk lainnya 

adalah preìpupa yang dapat dikeìringkan dan dibuat teìpung untuk peìncamouran  

pakan  ikan,  campuran  pakan  teìrnak,  ataupun  unggas.  Seìlain  itu,  reìsidu  dari 

biokonveìrsi sampah  organik  maggot  bsf  dapat  dijadikan  seìbagai  meìdia  tanam  

dalam  budidaya tanaman. 

Maggot bsf se ìbagai pakan alteìrnatif seìbagai peìnganti proteìin heìwani. Se ìlain 

proteìin heìwani itik juga peìrlu proteìin nabati juga ,di sini daun keìlor di peìrlukan 

se ìbagai pakan yang meìnghasilkan bahan pakan yang meìngandung proteìin 
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nabati.daun keìlor (moringa oleìifeìra) juga meìngandung beìrbagai seìnyawa bioaktif 

se ìpe ìrti flavonoids, tannins, vitamin A, C, dan EÌ seìrta mineìral seìpe ìrti beìsi dan 

kalsium. Daun keìlor banyak digunakan seìbagai sumbeìr antioksidan yang tinggi dan 

juga mampu meìmpeìrkuat imunitas tubuh, se ìrta meìrangsang fungsi organ-organ 

dalam seìpe ìrti hati dan ginjal. Kandungan se ìrat dan fitonutrieìn juga akan meìre ìspon 

jaringan usus untuk meìmpeìroleìh optimal pe ìnyeìrapan nutrisi. Keìlor mangandung 

539 se ìnyawa yang dikeìnal dalam peìngobatan tradisional afrika dan india seìrta teìlah 

digunakan dalam peìngobatan tradisional untuk meìnceìgah leìbih dari 300 peìnyakit. 

Be ìrbagai bagian dari tanaman keìlor be ìrtindak seìbagai stimulant jantung dan 

pe ìreìdaran darah, meìmiliki antitumor, antipireìtik, antieìpileìpsi, antiinflamasi, 

antiulseìr, diureìtic,antihipeìrteìnsi, meìnurunkan koleìsteìrol, antioksidan,  antidiabeìtik,  

antibakteìri  dan  anti-jamur  

1.2 Tujuan Pe ìne ìlitian  

 Tujuan peìne ìlitian ini adalah untuk meìngeìtahui peìngaruh peìmbe ìrian pakan 

tambahan teìpung maggot bsf (black soldie ìr fly) dalam reìnsum yang meìngandung 

teìpung daun  keìlor (moriiga olieìfe ìra)teìrhadap beìrat organ dalam itik peìking(anas 

platyrhynchos domeìstica) 

1.3 Manfaat Peìne ìlitian  

 Pe ìne ìlitian ini beìrmanfaat bagi peìnulis se ìbagai ilmu peìngeìtahuan dan dapat 

meìnjadi sumbeìr informasi bagi peìteìrnakan dalam meìngeìlolah pakan alteìrnatif itik 

pe ìking(anas platyrhynchos dome ìstica). 

1.4 Hipoteìsis 

 Pe ìngaruh ransum teìpung maggot bsf dan teìpung daun keìlor diduga 

meìmpe ìngaruhi peìrse ìntase ì organ dalam itik peìking(anas platyrhynchos domeìstica). 


